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A. Pendahuluan

Manusia adalah makhluk yang memiliki multi dimensi,
sehingga potret akan diri manusia tidak dapat dipandang dari satu
sudut pandang saja. Oleh karena itu, perlu adanya penyelaman lebih
dalam atau memahami eksistensi manusia lebih filosofis tentang
siapa, bagaimana dan untuk apa manusia ada. Penyelaman tersebut
dimaksudkan untuk mengetahui peran dan keberadaannya sebagai
manusia di bumi ini. Suatu hal yang menarik perhatian saya bahwa
manusia di samping sebagai makhluk yang unik dan juga sebagai
makhluk berbudaya, manusia juga disebut sebagai makhluk sosial.!
Makhluk sosial yang dimaksud adalah makhluk yang senantiasa
tidak bisa hidup sendiri dan ia senantiasa membutuhkan kehadiran
orang lain. Sebagai makhluk sosial tentunya ia memerlukan harmoni
sosial atau perdamaian di antara sesama manusia, sehingga dengan

harmonisasi sosial itu dapat mewujudkan nilai-nilai keshalehan

sosial.

Tanpa adanya orang lain, manusia tidak akan pernah menjadi
manusia. Manusia akan menjadi manusia juga tergantung dengan
siapa ia hidup bermasyarakat. Dan dalam membangun harmonisasi
sosial itu, manusia dalam pergaulannya dengan masyarakat akan
melahirkan suatu norma atau nilai-nilai yang disepakati oleh
masyarakat tertentu sebagai kebaikan atau keburukan dalam
kehidupannya. Oleh karenanya manusia perlu untuk melakukan
kerjasama demi mewujudkan cita- -citanya baik secara personal
maupun komunal. Untuk mewujudkan cita-citanya itu perlu adanya
sikap yang mencerminkan pentingnya jalinan komunikasi dan
perilaku yang baik antar satu sama lainnya. Demikian hal ini dapat

dikatakan katakan dengan istilah etika sosial, moral, akhlak dan atau

1 Achmad Mubarok, Akllak Manusia scbagai Konsep Pengembangan Karakter, (Jakarta; GMPAM-
YPC-WAP, 2009), HIm. 3
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nilai sosial. Akan tetapi, dalam istilah-istilah tersebut terdapay

beberapa perbedaan yang signifikan, meskipun secara sepintas kita
dapat mengartikan hakikatnya adalah sama atau tidak jauh berbedq,

Terlepas perbedaan makna antara etika, moral dan akhlak
tersebut, lantas kemudian yang menjadi pertanyaan kita selanjutnya
adalah “Apa yang menjadi standar etika, moral atau pun akhlak
tersebut? Dan apakah nilai-nilai perilaku manusia dapat diukuyr
dalam perspektif etika, moral dan akhlak? Dan tentunya bagaimana
cara kita untuk dapat mengetahuinya?”. Tentunya dalam perbuatan
atau pun perilaku yang manusia lakukan itu bisa jadi dilandaskan
pada moral, etika seperti menghargai pendapat orang lain atau pun

akhlak atau memang muncul secara alami seperti duduk, tidur atau

makan.

Dalam akhlak Islamiyah, untuk mencapai derajat sesuatu itu
dapat dikatakan baik, maka harus memiliki tujuan baik juga
dilakukan dengan jalan yang baik dan benar. Sebab adanya garis
yang seperti itu dapat dibedakan dengan jelas antara mana yang hak
dan yang bathil. Sehingga kedudukan akhlak, etika, atau moral
sekalipun menjadi penting peranannya, mengingat ketiganya adalah
bentuk nilai-nilai yang berlaku dan mengikat pada manusia sebagai

makhluk individu, sosial, dan makhluk spiritual dalam menjalani
kehidupannya. '

Perbuatan-perbuatan manusia baik yang sifatnya alami atau
pun etis tersebut, dapat kita kaitkan pula dengan persoalan
pendidikan. Kendati pun etika, moral dan akhlak merupakan bagian
dari pendidikan, dalam pengertian bahwa perolehan etika harus
melalui proses pendidikan dan pembiasaan.? Dalam perbedaan

definisinya, pendidikan berarti pengembangan dan pembangunan.

: Murthada Muthari, Dasar-dasar Episimologi Pendidikan Islam, (Jakarta; Shadra International
Institue, 2011), Him. 67
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Terlepas dari cara dan tujuannya, pendidikan juga meliputi manusia
dan hewan. Demikian pula pendidikan mental termasuk dalam
pengertian pendidikan? Sementara itu dalam pengertian moral atau
etika pun juga akhlak, masalah yang berkaitan dengan keutamaan
atau kesucian sangat diperhatikan, karena itulah istilah-istilah
tersebut tidak dapat digunakan untuk menunjukkan tingkah laku

atau perbuatan hewan.

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, bahwa sebagai
makhluk berbudaya yang mewarisi nilai-nilai sosial tinggi
dibandingkan dengan makhluk lainnya, manusia dimungkinkan
untuk mempergunakan sikap atau perilakunya itu untuk menjaga
keharmonisan sosial dengan memilih etika, moral, atau akhlak yang
benar dan tepat agar nilai-nilai sosial manusia sebagai makhluk
berbudaya dapat terus terjaga. Dan untuk memahami lebih dalam
tentang pergulatan manusia yang senantiasa membawa etika, moral
maupun akhlak dalam kehidupan sosial ini, berikut akan dipaparkan
istilah-istilah yang mungkin saja berbeda tetapi konsepnya sama,
atau sebaliknya istilahnya sama tetapi justru konsepnya berbeda

tergantung sudut pandang mana yang hendak digunakan.

B. Konsep Etika

Sebagaimana telah dijelaskan di awal, untuk menyebut etika
kebanyakan orang memandangnya sama saja dengan istilah akhlak.
Padahal istilah etika biasanya ditemukan banyak istilah lain seperti
moral, norma dan etiket. Seperti halnya dengan banyak istilah yang
menyangkut konteks ilmiah, istilah etika pun sering dikaitkan berasal
dari bahasa Yunani kuno dan sudah mulai dibicarakan ketika masa
Socrates (469-399 SM), Plato (427-347 SM) dan Aristoteles (394-322

3 Ibid.
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SM) di samping Stoics dan Epicures.* Menurut Karl Barth dg
a am

bukunya “Ethics”
dari ethos yang merupakan bentuk tunggal yang bisa memili;
baik tempat tinggal yang biasa, padang rumpy;
adat, watak, perasaan, sikap dan cara berpiki;

yang merupakan seorang Yunani, etika bera 1
sa

banyak arti

kandang, kebiasaan,
nding dengan moral dari kata mos. Bentuk jamaknya

yang seba
adat kebiasaan atau sitten Dan art

adalah ta etha yang berarti

terakhir inilah menjadi latar belakang bagi terbentuknya istilah etika

dalam filsafat.
Dalam sejarahnya, filsafat etika Yunani kuno corak
intelektualisme sangat nyata dan peran akal sangat tinggi, karena

akal dipandang sebagai penentu tujuan hidup bahkan pandangan

untuk menjauhi dorongan syahwat pun sumbernya berasal dari

perintah akal. Semenjak abad pertama masehi filsafat etika
dipengaruhi oleh ajaran Kristen dengan munculnya Plotinus (270 M)
dan Agustinus (420 M) yang mencoba menghubungkan nilai etika
dengan Tuhan. Dan ketika akhir abad kelima masehi, kebudayaan

tenggelam dalam abad kegelapan (the darkness)
mawi Barat dikalahkan pasukan Jerman.6 Sehingga
mulai sejak itu Islam muncul dan memancarkan cahaya di tanah

menemukan kembali filsafat barat yang telah hilang.
1 dari Islam, dengan

barat hancur dan
yang ketika itu Ro

Eropa dengan
Gagasan baru tentang etika pun muncu
memberikan tafsiran bahwa etika merupakan sumber nilai baik

buruk dan bukan akal seperti yang telah diajarkan filsafat etika

melainkan hal itu bersumber dari wahyu, meskipun

Yunani kuno,
skannya. Istilah

akal ikut berperan dalam menemukan dan merumu

rti moda
dalah
ansi

4 Ibid,, Achmad Mubarok, Akhlak Manusia sebagai Konsep ..., Hlm. 156
s Perkataan Sitte berasal dari bahasa Jerman Kuno yaitu Situ yang menunjukkan 2
(mode) tingkah laku manusia atau tindakan manusia. karena itu etika atau moral 2
f{lsafat, ilmu, atau disiplin tentang moda-moda tingkah laku manusia atau konstansi-konst
tindakan manusia. Lihat Nurcholis Madjid, Islan, Doktrin dan Peradaban, (Jakarta; Paramadind-

Dian Rakyat, 2008), HIm. 461
¢ Ibid., Him, 157
/
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akhlak pun muncul dari tubuh Islam yang mencoba menawarkan
perbedaan dengan etika yang diajarkan oleh filsafat Yunani kuno
tersebut.

Secara etimologis, etika adalah ajaran tentang baik buruk,
yang diterima umum tentang sikap, perbuatan, kewajiban dan
sebagainya. Pada hakikatnya moral menunjuk pada ukuran-ukuran
yang telah diterima oleh suatu komunitas, sementara etika umumnya
lebih dikaitkan dengan prinsip-prinsip yang dikembangkan di
berbagai wacana etika. Akhir-akhir ini istilah etika mulai digunakan
secara bergantian dengan filsafat moral sebab dalam banyak hal,
filsafat moral juga mengkaji secara cermat prinsip-prinsip etika.
Istilah lainnya yang memiliki konotasi makna dengan etika adalah

moral yang akan dibahas kemudian.

Etika berkaitan dengan pemikiran dan cara bersikap dalam
kerangka pemikiran, etika terdiri dari evaluasi masalah dan
keputusan yang diprioritaskan seseorang, misalnya anggota
organisasi untuk menghindari akibat yang dapat merugikan diri
sendiri dan orang lain, sementara dalam pengertian perilaku, etika
erat hubungannya dengan keputusan yang sejalan dengan
seperangkat pedoman yang menyangkut perolehan yang mungkin

dan akibat yang merugikan orang lain.”

Bagi para sosiolog, etika adalah adat, kebiasaan dan perilaku
orang-orang dari lingkungan budaya tertentu.8 Franz Magnis Suseno
menyebut etika sebagai ilmu yang mencari orientasi bagi usaha
manusia untuk menjawab pertanyaan yang amat fundamental,

“Bagaimana manusia harus hidup dan bertindak?”.® Untuk memperjelas

7 R. Waine Pace san Don F, Konumikasi Organisasi ; Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan,
Cet. Pertama, (Bandung; Remaja Rosda Karya, 2000), Hlm. 542

¢ Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung; Alfabeta, 2008), Hlm. 27

? Ibid.
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apa yang dikemukakan terkait etika ini perlu ada bepe
ra
pandangan lain yang lebih mendalam terkait pembahasan etika pPa

Dan bagi sebagian para ahli berpendapat bahwa stand,
r

kategori yang termasuk ke dalam etika adalah cinta terhadap sesam,

manusia bukan cinta- terhadap diri sendiri, karena suatu perbuatan,

yang didasari pada keinginan tidak mungkin ada tanpa tujuan dap
apabila seseorang melakukan tindakan untuk kepentingan dirinya
maka tidak bisa perbuatannya itu dikatakan sebagai etika.l® Dengan

kata lain, paparan ini menyatakan bahwa standar suatu perbuatan

etika adalah mengutamakan orang lain yang dilandasi motivasi
sesama bukan karena memenuhi hawa nafsu atau

mencintai
u kesukuan. Sebab tidak

kebanggaan, fanatisme kekeluargaan ata
sedikit di antara manusia yang mencintai dan mengutamakan orang
lain, tetapi maksud dan yang memotivasinya lebih banyak bersifat

egois atau mungkin karena ingin mendapat penghargaan supaya

namanya diabadikan dalam sejarah.

Persoalan mendasar yang berkaitan dengan rasa cinta

terhadap sesama ini dikemukakan pula oleh Aristoteles yang
g takluk pada hukum

menganggap bahwa manusia secara instin
da diri manusia yakni

sosial. Ta meyakini adanya dua insting pa
insting pribadi dan insting sosial. Menurut Aristoteles,
dengan instihg sosialnya selalu ingin berhubungan dengan

masyarakat, di samping manusia memiliki kecintaan khusus pada

manusia

dirinya.!!
Begitu pula dengan Francis Bacon yang mengemukakan

pendapat serupa dengan Aristoteles, yang menurutnya insting-
insting semacam ini ada dalam jiwa manusia tetapi belum diketahui

1 Ibid.,, Murthada Muthari, Dasar-dasar Episimologi ..., Hl
1 Ibid,, Him, 77 4 gi ..., HIm. 68
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atau belum dikaji serius secara ilmiah. Dan menurutnya bahwa

standar etis tersebut adalah rasa mencintai yang ada pada manusia.

Di lain hal para cendekiawan tradisional pun berasumsi
bahwa yang disebut dengan etika adalah perbuatan-perbuatan yang
baik, sebaliknya perbuatan-perbuatan buruk bukan termasuk ke
dalam etika.'? Bagi filosof barat bahwa etika adalah perbuatan-
perbuatan yang berdasarkan pada akal atau rasio. Orang yang
berakhlak berarti orang yang sering menggunakan kontrol rasio, dan
bukan emosi atau hawa nafsunya. Berbagai pendapat semacam ini
pun tidak dapat dijadikan standar tentang definisi etika yang
sesungguhnya, karena hanya menekankan pada standar etika adalah
akal. Dengan demikian dalam pengertiannya ini, etika berarti suatu

perbuatan rasional yang berdasarkan akal, bukan berdasarkan hawa

nafsu, emosi atau prasangka semata.

Namun bagi Immanuel Kant yang disebut dengan etika
adalah sesuatu yang mutlak dilakukan bukan karena apapun tetapi
hanya sebatas perbuatan itu saja, karena perbuatan itu muncul dari
intuisi manusia yang berupa perintah-perintah, di mana setiap
pekerjaan yang dilakukan adalah tugas dari intuisi pelaksanaan yang
kemudian melahirkan etika. Kant berkeyakinan bahwa setiap
perbuatan muncul dari intuisi adalah etika, sedangkan perbuatan
yang dilakukan karena sesuatu tujuan tertentu atau yang tidak
berdasarkan intuisi bukanlah termasuk ke dalam etika. Teori Kant ini

kemudian dikenal dengan istilah intuisi.!?

2 [bid., Hlm. 69
1 [ntuisi adalah perasaan yang agung dan membimbing manusia dari dalam, Karena itu,

perbuatan etis merupakan perbuatan yang muncul dari intuisi, sebagaimana dalam teori Kant
terdahulu yang menyatakan bahwa pada diri manusia telah ada intuisi etika dan menurutnya
itu intuisi tidak dapat direalisasikan tanpa keimanan kepada Tuhan. Pendapat Kant ini jauh
berbeda dengan pemikiran Darwin atau yang lebih dikenal dengan filsafat Darwinisme, yang

menyatakan bahwa insting atau intuisi alamiah itu sama sekall tidak ada peranannya pada diri
manusia. dan pada filsafat Darwinisme ini, rasa tolong menolong bukanlah rasa yang sudah
ada sejak semula pada diri manusia, melainkan rasa ini muncul setelah terjadi pertentangan
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Etika Kant mengacu pada perbuatan yang terlepas dari segala
®hatl/
ikatan, syarat dan tujuan tertentu. Etika menurutnya Mmerupakay,

perbuatan yang dilakukan semata-mata sebagai bagian darj tugas

yang harus dilakukan manusia.¥ Pendapat Kant ini kemudigy,
mendapat banyak kritikan, karena mustahil manusia melakukay
perbuatnnya tanpa tujuan dan manfaat apapun atau untyk
menemukan kesempurnaan yang meskipun secara relatif. Kekeliruan
teori Kant ini terletak pada asumsinya, bahwa etika ini merupakan
perbuatan tanpa tujuan atau tanpa manfaat apapun, ia hanya

dilakukan sekedar bagian dari tugas manusia itu sendiri.

Kiranya benar juga pendapat Immanuel Kant yang mengata-
kan bahwa kemampuan otak manusia hanya dalam bidang rasio
praktis, bidang yang dapat dipikirkan oleh akal saja, yang dibatasi
oleh hukum alam. Sedang dibalik rasio praktis terbentang luas tiada
batas daerah rasio murni, yang hanya diketahui oleh yang tahu dan
yang memberikan sedikit pengetahuan kepada manusia. Dengan
logika etis yang digunakan oleh Kant ini senantiasa mendorong
munculnya pembaharuan terhadap pengertian etika yang kerap

dijadikan sebagai acuan dalam melakukan suatu tindakan personal
individu manusia.

Etika Kant ternyata ada kemiripan dengan apa yang
dikatakan orang mukmin yang shaleh dalam konteks keikhlasan
beribadah kepada Allah Swt. Dan tidak dapat dinafikan adanya

jiwa. Artinya, yang ada dari awal adalah pertentangan di dalam diri, sedangkan rasa tolong
menolong merupakan akibat yang dimunculkan. Misalnya, ketika manusia ingin menempatkan
posisinya dengan keyakinan bahwa setiap individu berbeda dengan yang lain, maka dengan
konsep untuk keberlangsungan hidupnya manusia harus melalui pertentangan, maka dia akan
berusaha mengumpulkan kekuatan bersama individu-individu lain untuk menentang
kelompok-kelompok lain, Persatuannya bersama kelompok yang dipilihnya adalah sebagal
reaksi agar tetap hidup melalui pertentangan atau sekurang-kurangnya hanya ibarat antrian
bersama. Dan itu artinya menurut filsafat Darwinisme pada hakikatnya sikap tolong menolong
bukanlah bersifat orisinil pada diri manusia tetapi semata-mata sebagai reaksi dari dasar
pertentangan karena ingin tetap hidup, Lihat Ibid, Murthada Muthari, Dasar-dasar Episimuh’é’i
..., HIm. 71 dan 78-19
Y Ibid., Him, 72
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